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Abstract 

 

Introduction: Coronary Heart Disease is a non-communicable disease that 

attacks the heart. The lack of knowledge and understanding of the community 

about risk factors and prevention efforts about heart disease has resulted in an 

increase in the number of patients with coronary heart disease every year. 

Objective: The purpose of this study was to determine whether there is a 

relationship between the level of knowledge and the recurrence of coronary heart 

disease patients at the heart clinic of Jember Clinic Hospital. Methods: The 

research design used a correlation study with a cross sectional approach. The 

population is 78 respondents using quota sampling. The results showed that most 

of the respondents had a sufficient level of knowledge about CHD as many as 41 

respondents (52.6%), and most of the respondents had a mild recurrence of CHD 

as many as 67 respondents (85.9%). Correlation test results obtained p value = 

0.000 concluded that there is a significant relationship between the level of 

knowledge with recurrence of patients with coronary heart disease. 

 

Keywords: Coronary Heart Disease Recurrence, Knowledge Level. 
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Abstrak 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kekambuhan Penderita Penyakit Jantung 

Koroner di Poli Jantung Rumah Sakit Jember Klinik. Pendahuluan: Penyakit 

Jantung Koroner adalah penyakit tidak menular yang menyerang jantung. 

Sedikitnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang faktor risiko dan 

upaya pencegahan tentang penyakit jantung mengakibatkan meningkatnya angka 

penderita penyakit jantung coroner setiap tahun. Tujuan: Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

kekambuhan penderita penyakit jantung koroner di poli jantung Rumah Sakit 

Jember Klinik. Metode: Desain penelitian menggunakan studi korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 78 responden dengan 

menggunakan quota sampling. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang PJK yakni sebanyak 

41 responden (52.6%), dan sebagian besar responden memiliki Kekambuhan 

Ringan  tentang PJK yakni sebanyak 67 responden (85,9%). Hasil uji korelasi 

didapatkan p value = 0,000 disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan kekambuhan penderita penyakit jantung 

koroner.  

 

Kata Kunci : Kekambuhan Penyakit Jantung Koroner, Tingkat Pengetahuan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit Jantung Koroner 

adalah penyakit tidak menular yang 

menyerang jantung. Jantung bekerja 

sebagai pemompa darah ke seluruh 

tubuh. Adanya kelainan yang terjadi 

pada jantung bisa menimbulkan 

persempitan pada pembuluh arteri 

yang mengalir ke jantung, maka 

dapat menimbulkan menipisnya 

suplai oksigen dan nutrisi sebagai 

penggerak jantung secara optimal. 

Terjadinya persempitan pembuluh 

darah pada jantung dikarenakan 

adanya pengendapan pada kalsium 

dan pengendapan pada lemak 

berwarna kuning yang disebut 

aterosklerosis (AHA, 2014). 

Penyakit Jantung Koroner 

termasuk pemicu kematian nomer 

satu di berbagai Negara (Agustini, 

2014). Hasil data dari WHO, (2015) 



 

 

didapatkan sebanyak 17,7 juta 

kematian orang didunia karena 

penyakit kardiovaskular. Di daerah 

wilayah Asia Tenggara didapatkan 

hasil sebanyak 3,5 juta orang dengan 

kematian yang disebabkan oleh 

penyakit kardiovaskuler, dan 

sebanyak 52% diantaranya 

diakibatkan oleh penyakit infark 

miokard (Indrawati, 2012). Di 

wilayah Indonesia angka kematian 

dengan penyakit jantung koroner 

termasuk kedalam tingkatan yang 

tinggi yaitu sebanyak 1,25 juta 

penduduk dengan jumlah anggota 

sebanyak 250 juta penduduk 

(Kemenkes RI, 2020). Menurut hasil 

RISKESDAS, (2019) didapatkan 

bahwa populasi penduduk Indonesia 

penderita penyakit jantung koroner 

sebanyak 15 dari 1.000 orang atau 

1,5%. Sedangkan dari hasil Survei 

Sample Registration System Tahun 

2019 didapatkan bahwa besarnya 

prevalensi penderita penyakit jantung 

koroner pada daerah Jawa Timur 

diperiode 2019 menurut data 

diagnosis dokter yaitu sebanyak 

0,5% atau kurang lebih 144.279 

orang, dan pravalensi penderita 

penyakit jantung koroner di daerah 

Jawa Timur menurut gejala yaitu 

sebanyak 1,3% atau sekitar 375.127 

orang yang termasuk kedalam 

kategori penderita penyakit jantung 

koroner yang tertinggi.  

Sedikitnya pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang 

faktor risiko dan upaya pencegahan 

tentang penyakit jantung 

mengakibatkan meningkatnya angka 

penderita penyakit jantung koroner 

setiap tahun. Terdapat dua jenis 

pencegahan pada penyakit jantung 

yaitu primer dan sekunder. 

Pencegahan primer merupakan suatu 

upaya pencegahan dengan cara 

menurunkan faktor-faktor resiko, 



 

 

sedangkan pencegahan sekunder 

adalah mencegah terjadinya serangan 

ulangan atau kematian (Galih 

Farizal, 2012). Oleh karena itu 

diperlukan adanya peningkatan 

pemahaman masyarakat melalui 

beberapa media sumber informasi 

tentang faktor resiko dan upaya 

pencegahan penyakit jantung 

koroner. Pengetahuan dapat 

diperoleh dari teleivisi, internet, 

penyuluhan kesehatan oleh tenaga 

kesehatan, majalah, sehingga bisa 

terbentuklah perilaku yang positif 

dalam mencegah dan mengendalikan 

faktor risiko penyakit jantung 

koroner (Jamroni, 2014). 

 

Berdasarkan pemaparan data 

diatas, peneliti memandang perlu 

dilakukan penelusuran lebih dalam 

terkait hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kekambuhan 

penderita penyakit jantung koroner 

di Poli Jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik. 

 

Metode Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kekambuhan 

penderita penyakit jantung koroner. 

Penelitian yang digunakan ialah studi 

korelasi menggunakan pendekatan 

cross sectional, memakai teknik 

Quota sampling dengan 

tingkat signifikansi <0,05. 

 

Hasil  

A. Data Umum 

1. Distribusi Responden 

Berdasarkan Usia 

Table 5.1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Usia di Poli 

Jantung Rumah Sakit Jember Klinik 

pada Bulan Februari 2022 

Usia 
Jumlah 

(Responden) 

Presentase 

(%) 

25-35 

36-45 

>45 

1 

2 

75 

1,3 

2,6 

96,2 

Total 78 100 

 



 

 

Tabel 5.1 menggambarkan bahwa 

usia dari 78 responden, mayoritas 

berusia >45 tahun dengan jumlah 75 

responden (96.2%).  

2. Distribusi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin di Poli Jantung Rumah 

Sakit Jember Klinik pada Bulan 

Februari 

                2022 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(Responde

n) 

Presentas

e (%) 

Laki-Laki 

Perempua

n 

49 

29 

62,8 

37,2 

Total 78 100 

 

Tabel 5.2 menggambarkan bahwa 

jenis kelamin dari 78 responden, 

sebagian besar berjenis kelamin 

laki-laki dengan jumlah 49 

responden (62,8%). 

3. Distribusi Responden 

Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

di Poli Jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik pada Bulan Februari 

                2022 

Pendidika

n 

Jumlah 

(Responde

n) 

Presentas

e (%) 

SD 

SMP 

SMA 

SARJAN

A 

14 

11 

20 

33 

17,9 

14,1 

25,6 

42,3 

Total 78 100 

 

Tabel 5.3 menggambarkan bahwa 

pendidikan dari 78 responden, 

sebagian besar (42,3%) adalah 

Sarjana. 

4. Distribusi Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Pekerjaan di 

Poli Jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik pada Bulan Februari 2022 

Pekerjaan  Jumlah 

(Respon

den) 

Prensen

tase 

(%) 

Pensiunan 

PNS/TNI/P

OLRI 

Wiraswasta/

Peg swasta 

Lain-Lain 

15 

23 

 

29 

 

11 

19,2 

29,5 

 

37,2 

 

14,1 

Total 78 100 

 

Tabel 5.4 menggambarkan bahwa 

dari 78 responden penelitian 



 

 

mayoritas dalam kategori 

Wiraswasta/Peg swasta sebanyak 

29 orang (37,2%).  

B. Data Khusus 

1. Distribusi Responden 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Table 5.5 Distribusi Frekuensi 

berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Responden di Poli Jantung Rumah 

Sakit Jember Klinik pada Bulan 

Februari 2022 

Tingkat 

Pengetahu

an 

Jumlah 

(Responde

n) 

Presenta

se (%) 

Kurang 

Cukup 

Baik 

2 

41 

35 

2,6 

52,6 

44,9 

Total 78 100 

 

Tabel 5.5 menggambarkan bahwa 

dari 78 responden, sebagian besar 

(52.6%) memiliki pengetahuan 

cukup tentang PJK. 

2. Distribusi Responden 

Berdasarkan Kejadian 

Kekambuhan 

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi 

berdasarkan Kejadian Kekambuh 

Responden di Poli Jantung Rumah 

Sakit Jember Klinik pada Bulan 

Februari 2022 

 

Kekambuh

an 

Jumlah 

(Responde

n) 

Presenta

se (%) 

Tidak 

Kambuh 

Kambuh 

Ringan 

Kambuh 

Berat 

10 

 

67 

 

1 

12,8 

 

85,9 

 

1,3 

Total 78 100 

 

Tabel 5.6 memperlihatkan bahwa 

dari 78 responden, mayoritas 

(85,9%) dalam kategori 

Kekambuhan Ringan tentang PJK. 

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Kekambuhan Penderita 

Penyakit Jantung Koroner di Poli 

Jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik 

Tabel 5.7 Distribusi Uji Korelasi 

Responden di Poli Jantung Rumah 

Sakit Jember Klinik pada Bulan 

Februari 2022 

Varia

bel 

Indep

enden 

Variab

el 

Depen

den 

ρ 

value 

Nilai 

r 

Tingk

at 

Penge

tahua

n 

Kekam

buhan 
0,000 -0,459 



 

 

Berdasarkan tabel 5.7 didapatkan 

hasil uji statistik spearman rho 

didapatkan ρ value 0,000 > α 0,05 

maka H1 diterima dan H0 ditolak 

yang artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

dengan kekambuhan penderita 

penyakit jantung koroner dengan 

tingkat kekuatan korelasinya adalah 

hubungan yang cukup dan arah 

korelasi tidak searah karena bernilai 

negatif. Hubungan negatif artinya 

semakin tinggi nilai x maka akan 

semakin rendah variabel y atau 

sebaliknya apabila semakin rendah x 

maka akan semakin tinggi variabel y 

artinya semakin tinggi tingkat 

pengetahuan maka akan semakin 

rendah tingkat kekambuhan. 

Sebaliknya semakin rendah tingkat 

pengetahuan maka akan semakin 

tinggi tingkat kekambuhan (ρ value= 

0,000 merupakan suatu besaran 

peluang; α=0.05 merupakan nilai 

signifikan; r = -0.459 merupakan 

nilai dari koefisien korelasi dimana 

nilai koefisien korelasi berada di 

antara nilai 0,40-0,599 dengan arti 

cukup). 

 

Pembahasan 

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Tingkat Pengetahuan Penderita 

Penyakit Jantung Koroner di Poli 

Jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik 

Hasil Analisis Univariat 

penelitian ini didapat hasil, dari 

78 responden yang sedang 

melaksanakan pengobatan di poli 

jantung rumah sakit jember klinik 

sebanyak  orang (52.6%) yang 

memiliki pengetahuan cukup. 

Notoatmodjo (2012) pengetahuan 

ialah sebuah domain yang penting 

dalam membentuk setiap sikap 

pasien dan memungkinkan pasien 

dapat memecahkan masalah yang 



 

 

dihadapi. Pada penelitian 

Subramaniam (2015) dengan hasil 

penelitian mayoritas penderita 

mempunyai tingkat pengetahuan 

yang cukup tentang penyakit 

jantung koroner. Dan penelitian 

oleh Indrawati (2012) didapatkan 

hasil mayoritas penderita 

memiliki tingkat pengetahuan 

cukup tentang penyakit jantung 

koroner dan pencegahan sekunder 

faktor risiko.  

Hal ini diperkuat dengan 

penelitian Budiman & Riyanto. A 

(2013) tingkat pengetahuan setiap 

orang bisa diakibatkan oleh 

beberapa faktor seperti, usia, 

pengalaman, informasi, pendidikan, 

sosial, budaya, ekonomi dan 

lingkungan. 

Dari hasil penelitian 

didapatkan data mayoritas 

responden berusia pra lansia hingga 

lansia yaitu >45 tahun sebanyak 75 

responden (96,2%). Menurut 

Legduer et al (2018) dengan 

pertambahan usia diperkirakan 

maka IQ juga ikut menurun, 

misalnya juga kemampuan kosa 

kata dan pengetahuan umum. 

Menurut penelitian Subramaniam 

(2015) didapatkan hasil mayoritas 

responden berumur antara 45-50 

tahun memiliki pengetahuan yang 

cukup baik. Menurut asumsi 

peneliti hal ini dapat terjadi 

dikarenakan semakin matang usia 

seseorang maka semakin tinggi dan 

luas pengetahuannya termasuk 

pengetahuan tentang penyakit 

jantung koroner. 

Pada penelitian ini mayoritas 

bertipe kelamin laki-laki, dengan 

jumlah 49 responden (62,8%). 

Penelitian Subramaniam (2015) 

mayoritas penderita penyakit 

jantung koroner adalah laki-laki 

karena mempunyai risiko yang 



 

 

lebih tinggi untuk terkena serangan 

jantung dan kejadiannya lebih dini 

ketimbang perempuan. Penelitian 

Daviq Bagus Setiadi (2020) 

mayoritas penderita penyakit 

jantung koroner adalah perempuan 

dikarenakan perempuan akan 

mengalami penurunan hormone 

estrogen dan remodeling akibatnya 

dapat meningkatkan faktor risiko 

kejadian penyakit jantung koroner. 

Menurut asumsi peneliti jenis 

kelamin tidak memberikan 

pengaruh terhadap kesenjangan 

penyakit jantung koroner, karena 

perempuan dan laki-laki dapat 

mengembangkan sikap yang 

berbeda. 

Pendidikan juga bisa 

menimbulkan pengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan setiap orang. 

Terlihat dari hasil penelitian ini 

diperoleh data sebagian besar 

responden termasuk kedalam 

kategori pendidikan sarjana 

(42,3%). Menurut Bolisani, E., & 

Bratianu (2017) orang yang dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi 

maka mempunyai tingkat 

pengetahuan, kesadaran serta 

pemahaman informasi yang tinggi 

dari pengalaman ataupun studi 

formal. Penelitian dari 

Subramaniam (2015) didapatkan 

hasil mayoritas responden yang 

berpendidikan SMA memiliki 

pengetahuan, sikap dan perilaku 

yang cukup. Dalam hal ini menurut 

asumsi peneliti dimana antara fakta 

dan teori tidak ada perbedaan 

dimana sebagian besar responden 

berpendidikan sarjana dan memiliki 

pemahaman yang cukup tentang 

penyakit jantung koroner. 

Pekerjaan juga 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang, dilihat dari dari hasil 

penelitian ini mayoritas responden 



 

 

terbanyak pada kategori 

wiraswasta/peg. Swasta (37,2%). 

Penelitian dari Subramaniam 

(2015) didapatkan hasil mayoritas 

responden bekerja sebagai 

wiraswasta. Menurut Budiman & 

Riyanto. A (2013) peningkatan 

setiap pengetahuan tidak 

sepenuhnya cuman diperoleh dari 

pendidikan formal, melainkan bisa 

pula diperoleh dari pendidikan yang 

non formal. Berdasarkan data diatas 

menurut asumsi peneliti terciptanya 

tingkat pengetahuan dapat 

diperoleh melalui pengalaman yang 

sudah dilakukan di lingkungan baik 

secara spontan ataupun tidak yang 

mendukung secara interpersonal 

yang berhubungan dengan 

penyebaran informasi.  

Berdasarkan pada hasil data 

yang didapatkan dari penelitian 

ini responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang bervariasi. Dan 

tingkat pengetahuan tersebut lebih 

dominan pada tingkat 

pengetahuan yang cukup baik. 

Informasi yang diperoleh dari 

pendidikan formal ataupun non 

formal bisa menimbulkan dampak 

yang jangka pendek terhadap 

peningkatan suatu pengetahuan. 

Media massa seperti televisi, 

radio maupun surat kabar dan 

majalah juga memberikan 

pengaruh yang besar dalam 

menciptakan sebuah opini dan 

kepercayaan setiap orang 

(Budiman & Riyanto. A, 2013). 

Menurut asumsi peneliti hal ini 

dapat terjadi dikarenakan saat ini 

tingkat pengetahuan seseorang 

sudah mulai bertambah baik 

seiring dengan banyaknya media 

yang dapat diakses dalam mencari 

informasi khususnya tentang 

kesehatan. Selain itu pengetahuan 

sendiri bisa didapatkan dari 



 

 

pengalaman dan lingkungan sosial 

serta lingkungan tempat orang 

tersebut bekerja.  

2. Kejadian Kekambuhan Penderita 

Penyakit Jantung Koroner di Poli 

Jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kejadian 

kekambuhan pada penelitian ini 

dari 78 responden, tingkat kejadian 

kekambuhan terbanyak pada 

kejadian kekambuhan ringan yaitu 

sebanyak (85,9%). Penelitian dari 

Paulus Jarot, (2019) diperoleh hasil 

(100,0%) responden mengalami 

kekambuhan. Menurut Indrawati 

(2012) seorang pasien cenderung 

menjadi lebih taat dalam 

melakukan program pengobatan 

serta program rehabilitasi jantung 

apabila telah mengalami serangan. 

Menurut penelitian dari Dwi 

Amalia Anggraeini (2016) salah 

satu faktor yang mempunyai 

hubungan dengan insiden rawat 

ulang pengidap penyakit jantung 

koroner ialah kepatuhan pengidap 

penyakit jantung koroner dalam 

program terapi pengobatan. 

Penelitian menurut Syaibatul 

Aslamiyah (2019) dengan hasil 

penderita penyakit jantung koroner 

dengan kepatuhan kontrol yang 

baik dan pengobatan yang secara 

rutin memiliki kemampuan dalam 

mencukupi kebutuhan, mencegah 

terjadinya kekambuhan dan bisa 

melalui hidup yang lebih nyaman. 

Penelitian dari Agustin (2017) 

pengetahuan penderita penyakit 

jantung koroner mengenai 

pencegahan kekambuhan masih 

sangat minim karena pada dasarnya 

informasi tentang pencegahan 

kekambuhan cuman disampaikan 

terhadap pasien yang akan pulang. 

Menurut asumsi dari peneliti antara 



 

 

fakta dan teori tidak ada perbedaan 

hal ini mungkin karena sudah 

banyak responden yang melakukan 

pengobatan penyakit jantung secara 

rutin, persepsi diri yang baik dari 

pasien tentang program rehabilitasi 

jantung yang bisa menurunkan 

faktor risiko paska hospitalisasi 

dapat makin meningkatkan 

keahlian pasien dalam 

melaksanakan pencegahan 

kekambuhan serta meminimalisir 

terjadinya rehospitalisasi kembali.  

Hal ini diperkuat pula 

dengan penelitian Nurul Husna 

(2020) terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi laju 

kekambuhan penyakit jantung 

koroner seperti usia, jenis 

kelamin, hipertensi, obesitas, dan 

DM. 

Kekambuhan juga 

dipengaruhi oleh usia dan jenis 

kelamin. Seperti yang diketahui 

pada penelitian ini mayoritas 

responden berusia >45 tahun dan 

berjenis kelamin laki-laki. Menurut 

asumsi peneliti dengan makin 

bertambahnya usia seseorang maka 

bertambah tinggi juga risiko 

terjadinya kecepatan kejadian 

kekambuhan penyakit jantung 

koroner orang tersebut, hal tersebut 

dapat terjadi karena adanya proses 

degenarasi (penuaan) pada orang 

yang sudah lanjut usia yang 

menyebabkan pembuluh darah 

bertambah kaku akibat terdapatnya 

plak yang melekat di pembuluh 

darah. Dan kejadian kekambuhan 

juga berisiko lebih besar pada laki-

laki dibanding perempuan, hal itu 

dikarenakan kecenderungan gaya 

hidup yang tidak sehat dari laki-

laki. 

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Kekambuhan Penderita 

Penyakit Jantung Koroner di Poli 



 

 

Jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik 

Hasil Penelitian menunjukkan 

hasil uji korelasi (p value= 0,000; 

a=0.05; r = -0,459) yang artinya 

ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan 

dengan kekambuhan penderita 

penyakit jantung koroner di poli 

jantung rumah sakit Jember 

Klinik, dengan kekuatan 

hubungan cukup dan arah korelasi 

tidak searah karena bernilai 

negatif. Penelitian dari Indrawati, 

(2014) menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan, sikap, 

motivasi dan dukungan keluarga 

berpengaruh terhadap tindakan 

pencegahan sekunder faktor risiko 

penyakit jantung koroner. 

Penelitian dari Paulus Jarot, 

(2019) menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap dengan 

kekambuhan serangan jantung. 

Menurut asumsi peneliti hal ini 

dapat terjadi dikarenakan 

kurangnya waktu yang dihabiskan 

untuk promosi kesehatan, 

sehingga timbul kurangnya 

informasi serta pengetahuan 

tentang penyakit jantung koroner 

tersebut. Namun seiring dengan 

bertambahnya pengalaman yang 

dapat diperoleh dari lingkungan 

maupun social maka dapat 

bertambah pula informasi dan 

pengetahuan yang didapat. 

Pengetahuan yang cukup dan 

sikap yang positif dapat 

membantu mereka memahami dan 

mempersiapkan dirinya dalam 

menjalani perawatan dirumah.  

Dari hasil penelitian ini 

memperlihatkan sebagian besar 

mempunyai tingkat pengetahuan 

yang cukup, karena pada dasarnya 

pengetahuan dan informasi tidak 



 

 

cuman bisa diperoleh melalui 

pendidikan yang formal saja tapi 

juga didapat melalui pengalaman, 

lingkungan sosial, dan tempat 

orang tersebut bekerja. Begitu juga 

dengan kekambuhan, sebagian 

besar responden berada pada 

tingkat kekambuhan ringan. 

Menurut Budiman & Riyanto. A 

(2013) tingkat pengetahuan setiap 

orang juga diakibatkan dari 

beberapa faktor misalnya, usia, 

jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, pengalaman, dan 

lingkungan sosial. Asumsi dari 

peneliti hal itu dapat terjadi karena 

mayoritas respon sudah melakukan 

pengobatan jantung secara rutin, 

dan sebagian pula juga sudah 

mendapat informasi serta 

pendidikan kesehatan tentang 

penyebab timbulnya kekambuhan 

penyakit jantung koroner.  

Selain itu menurut 

Pamungkas (2021) faktor usia dan 

jenis kelamin juga dapat 

mempercepat terjadinya laju 

kekambuhan. Dapat dilihat dari 

hasil penelitian mayoritas 

responden termasuk dalam usia 

pralansia dan lansia selain itu juga 

bertipe jenis kelamin laki-laki. Hal 

ini terjadi karena seseorang akan 

mengalami penurunan kemampuan 

fungsi kognitif ketika memasuki 

usia lansia, sehingga menyebabkan 

orang tersebut akan sedikit 

kesulitan mencerna informasi 

tentang penyakit jantung yang 

diberikan dan menimbulkan 

pengetahuan yang kurang. Sering 

didapati pula perempuan selalu 

memiki pengetahuan yang baik 

berbanding dengan laki-laki yang 

berpengetahuan sedang. Hal ini 

dapat terjadi mungkin dikarenakan 

laki-laki lebih peka terhadap 



 

 

penyakit jantung koroner dibanding 

perempuan. Laki-laki lebih berisiko 

mengalami penyakit jantung 

koroner yang dikarenakan 

cenderung lebih banyak perokok 

aktif dan meminum alkohol, 

sehingga dapat mempercepat 

timbulnya kejadian rawat ulang 

karena kekambuhan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel  

Variabel yang dipakai pada 

penelitian ini hanya seputar 

variabel pengetahuan. Dan 

seharusnya masih banyak lagi 

variabel yang harus diteliti lebih. 

2. Surat perijinan RS 

Dalam penelitian terjadi kendala 

pada surat perijinan RS sebelumnya 

dikarenakan penuhnya jumlah 

peneliti yang mengambil sampel 

penelitian di RS tersebut sehingga 

mengharuskan peneliti mengganti 

tempat penelitian.  

C. Implikasi Keperawatan 

Berdasarkan hasil penelitian 

memperlihatkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan kekambuhan 

penderita penyakit jantung koroner 

di poli jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik. Implikasi keperawatan yang 

diberikan dalam lingkup 

keperawatan medikal bedah. 

Penyakit jantung koroner 

merupakan penyakit kronis yang 

mempunyai banyak faktor risiko. 

Kejadian kekambuhan penyakit 

jantung koroner juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang salah 

satunya yaitu kurangnya informasi 

dan pengetahuan tentang penyakit 

koroner tersebut. Maka dari itu 

perlu dikembangkan pelayanan 

kesehatan khususnya dibidang 

keperawatan jantung koroner 

tentang instrument pendidikan 

kesehatan yang terintegrasi untuk 



 

 

meningkatkan pemahaman 

penderita tentang penyakit jantung 

koroner.  

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan  

1. Tingkat pengetahuan penderita 

penyakit jantung koroner di poli 

jantung Rumah Sakit Klinik 

Jember termasuk kedalam 

kategori cukup.  

2. Kekambuhan penderita penyakit 

jantung koroner di poli jantung 

Rumah Sakit Jember Klinik 

termasuk kedalam kategori 

kekambuhan ringan.  

3. Ada hubungan yang bermakna 

antara tingkat pengetahuan 

dengan kekambuhan penderita 

penyakit jantung koroner di Poli 

Jantung Rumah Sakit Jember 

Klinik. 

B. Saran  

1. Bagi institusi pelayanan kesehatan 

Institusi pelayanan kesehatan 

khususnya rumah sakit disarankan 

untuk lebih meningkatkan 

bimbingan penyuluhan khususnya 

kepada penderita penyakit jantung 

koroner yang masih belum 

mengerti tentang penyebab 

terjadinya kekambuhan penyakit 

jantung koroner. 

2. Bagi responden khususnya 

penderita penyakit jantung 

koroner 

Disarankan untuk lebih 

meningkatkan pengetahuan 

kesehatan khsusnya tentang 

penyakit jantung koroner serta 

bisa melakukan beberapa 

modifikasi faktor risiko guna 

menekan peningkatan kejadian 

kekambuhan. 

3. Peneliti lain  

Bagi peneliti lain diharapkan 

dapat lebih mengembangkan atau 

memodifikasi penelitian dengan 



 

 

variabel yang lebih luas dan lebih 

kompleks. 
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